BAB V
PENUTUP

V.I Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian bahaya dan risiko pada trayek bus Damri

Mataram-Talonang ini:

1. Bahaya dan risiko yang terjadi pada trayek disebabkan oleh faktor alam
dan keadaan lingkungan medan jalan yang berada di jalur pegunungan.
Bahaya paling sering terjadi dalam keadaan musim penghujan
menyebabkan tanah longsor, batuan longsor, pohon tumbang yang
menutupi area medan jalan yang dilalui bus. Risiko kecelakaan bus jarang
terjadi dikarenakan pengalaman dari sopir trayek tersebut yang sudah
memahami keadaan trayek Mataram-Talonang. Bahaya risiko pada
mekanik ada beberapa yang berisiko tinggi namun kebanyakan bahaya
yang kurang berisiko dikarenakan mekanik masih kurang memakai
pemakaian alat pelindung diri ketika melakukan pekerjaan perbaikan bus.
Bahaya risiko dari kuesioner penumpang terdapat beberapa bahaya
berisiko sedang yaitu kecelakaan ke jurang, pohon tumbang dijalan,
longsoran bebatuan ditengah jalan, longsoran tanah ditengah jalan yang
menyebabkan terhambatnya perjalanan bus.

2. Dari analisis bahaya risiko pada trayek yang berisiko fatal adalah rem blong
dengan tingkat risiko tinggi sehingga diperlukan pengendalian berupa
teknis perencanaan yaitu Pengendaliannya teknis perencanaan berupa
rampcheck sebelum beroperasi, memastikan fungsi indikator tekanan angin
rem normal, serta mengurangi penggunaan rem atau klakson yang tidak
perlu atau berlebihan yang mengakibatkan pengurangan tekanan rem
angin bus. Bahaya risiko mekanik yang paling fatal yaitu:

- Perbaikan di atap bus dengan pengendaliannya berupa penggunaan alat
pelindung diri berupa full body harness single lanyard dilengkapi dengan
shock absorber untuk melindungi dari kejatuhan.

- Perbaikan Understee/ atau kolong bus dengan pengendaliannya
pengendalian administratif berupa himbauan pemaiakaian alat
pelindung diri helm safety, sarung tangan, wearpack sesuai dengan SOP
perbengkelan Damri dan cara penggunaan yang benar supaya
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melindungi diri ketika melakukan pekerjaan untuk mengurangi risiko

kecelakaan kerja.

- Pengelasan dan pemotongan dengan pengendaliannya penggunaan alat
pelindung diri berupa sarung tangan kulit, pelindung wajah, apron
bahan kulit, kacamata las, helm safety sesuai SOP perbengkelan Damri
untuk melindungi diri dari risiko kecelakaan kerja.

Bahaya risiko dari kuesioner penumpang terdapat beberapa bahaya

berisiko sedang yaitu:

- kecelakaan ke jurang dengan pengendalian administratif dengan
himbauan untuk berhati-hati dan tetap waspada berkendara serta
melakukan pengecekan rampcheck bus sebelum dijalankan
terutama kondisi rem.

- pohon tumbang dijalan dengan pengendalian teknis perencaan
dengan persiapan alat pemotong kayu apabila menutupi jalan bisa
disingkirkan

- longsoran bebatuan ditengah jalan dengan pengendalian
administratif dengan himbauan untuk berhati-hati dan tetap
waspada dan mengurangi kecepatan kendaraan

- longsoran tanah ditengah jalan yang menyebabkan terhambatnya
perjalanan bus dengan pengendalian teknis perencanaan pembersih
tanah berupa cangkul atau sekop untuk membersihkan tanah

longsor ditengah jalan.
V.2 Saran

Dari kesimpulan penelitian ini, terdapat saran supaya mengurangi
bahaya dan risiko yang ada pada trayek serta mekanik Damri Mataram sebagai
berikut:

1. Penambahan alat perlengkapan pemotong dan pembersih tanah di bus
berupa cangkul, gergaji untuk mengantisipasi pada saat musim
penghujang ada pohon tumbang, tanah longsor dari tebing yang
menutupi medan jalan.

2. Penambahan ban cadangan untuk mengantisipasi apabila ada kebocoran

ban dijalan.
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3. Penambahan jib crane untuk mengangkat material yang berat.

. Penambahan full body harness single lanyard dilengkapi dengan shock

absorber untuk melindungi diri dari kejatuhan ketika perbaikan di atap

bus.

. Penambahan tester untuk mengecek keselamatan dan keamanan bus

sebelum digunakan dan petugas keselamatan kesehatan kerja untuk
memonitoring bahaya dan risiko di Perum Damri Cabang Mataram.

. Pemberlakuan peraturan jumlah penumpang sesuai sheet supaya tidak
berdesakan serta mengurangi risiko kelebihan muatan.

. Pemberlakuan SOP K3 dan penggunaan alat pelindung diri bagi mekanik

beserta sanksi apabila melanggar aturan.
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